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ABSTRAK 
Kabupaten Mamuju dan Mamuju Tengah merupakan wilayah yang rawan gempa disebabkan oleh letaknya yang 
dikelilingi oleh beberapa sesar aktif seperti Sesar Makassar Thrust, Sesar Palu-Koro, Sesar Poso, Sesar Matano, 
Sesar Lawanopo, Sesar Walanae. Analisis potensi bahaya gempa di Kabupaten Mamuju dan Mamuju Tengah 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode Deterministic Seismic Hazard Analysis (DSHA). Perhitungan 
DSHA ini dilakukan dengan menggunakan fungsi atenuasi Abrahamson dan Silva yang akan menghasilkan 
percepatan tanah di batuan dasar. Hasil dari analisis potensi bahaya gempa ini selanjutnya dimodelkan ke 
permukaan pada lokasi yang ditinjau di Kec. Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah dengan menggunakan 
program Nonlinear Earthquake site Response Analysis (NERA). Nilai percepatan tanah di Kabupaten Mamuju 
dan Mamuju Tengah dari hasil DSHA berkisar antara 0.070-0.988 g. Nilai percepatan tanah di Kabupaten 
Mamuju dan Mamuju Tengah ini dominan disebabkan oleh Sesar Makassar Thrust yang letaknya relatif dekat 
dengan lokasi tinjauan. Model percepatan tanah di permukaan pada lokasi tinjauan yaitu pada titik 2
o5’0.129”LS 
dan 119
o17’23.177”BT di Kec. Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah memiliki nilai maksimum sekitar 0.25 g. 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan dalam pelaksanaan rancangan bangunan tahan gempa dan juga sebagai 
acuan dalam mitigasi bencana alam. 
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ABSTRACT 
Mamuju and Central Mamuju Districts are earthquake-prone areas caused by several active faults such as the 
Makassar Thrust Fault, Palukoro Fault, Poso Fault, Matano Fault, Lawanopo Fault, Walanae Fault. Analysis of 
earthquake hazard in Mamuju and Mamuju Tengah Districts can be done by using Deterministic Seismic Hazard 
Analysis (DSHA) method. The calculation of DSHA is done by using the attenuation function of Abrahamson 
and Silva which will result in peak ground acceleration in bedrock. The results of this earthquake hazard 
analysis are then modeled on the surface at the location reviewed in the Topoyo, Central Mamuju District by 
using Nonlinear Earthquake site Response Analysis (NERA) Program. Acceleration rates in Mamuju and 
Central Mamuju Districts result from DSHA ranging from 0.070-0.988 g. Acceleration value in Mamuju and 
Central Mamuju  Districts is dominant by Makassar Thrust Fault which is relatively close to the site. Soil 
surface acceleration model on 2
o
5'0.129" LS and 119
o
17'23.177" BT in Topoyo, Central Mamuju District has a 
value of about 0.25 g. Result of this research can be used in the implementation of earthquake resistant building 
design and also as a reference in natural disasters mitigation. 
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1. Pendahuluan  
Mamuju merupakan ibukota Provinsi Sulawesi 
Barat yang diarahkan menjadi salah satu pusat 
pertumbuhan ekonomi, perdagangan, industri, 
parawisata serta sebagai tolak ukur bagi kota-kota 
lainnya lainnya di Provinsi Sulawesi Barat. 
Berdasarkan kondisi seismotektoniknya, Mamuju 
merupakan salah satu wilayah yang relatif rawan 
terhadap bencana gempabumi. Hal ini disebabkan 
karena Mamuju dikeliling oleh sesar-sesar yang 
aktif diantaranya Sesar Makassar thrust yang 
berada di bagian baratdaya Kabupaten Mamuju, 
Sesar Walanae dan Lawanopo yang berada di 
bagian tenggara, Sesar Matano yang berada di 
timur, Sesar Poso yang berada di timurlaut dan 
Sesar Palu-Koro yang berada di bagian utara. Salah 
satu penelitian yang dipulikasikan Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) 
Universitas Hasanuddin mengungkapkan bahwa 
Kabupaten Mamuju dan Mamuju Tengah 
merupakan wilayah rawan gempabumi dengan nilai 
Peak Ground Acceleration hingga 463 gal. 
(Harimelab, 2009) 
Gempabumi merupakan kejadian alam yang belum 
dapat diperhitungkan dengan pasti waktu terjadinya 
dan besar kerusakan yang diakibatkan oleh gempa 
tersebut. Oleh sebab itu upaya untuk mengurangi 
dampak bencana gempabumi dilakukan. Salah satu 
upaya penanggulangan ialah melalui analisis 
potensi bahaya gempabumi serta memodelkan 
percepatan tanah sintetis. Salah satu komponen 
utama dalam penyusunan peraturan kegempaan 
adalah tersedianya data percepatan tanah dan 
respon spektrum (Sunardi, 2013). Data ini tidak 
tersedia secara lengkap untuk wilayah Indonesia. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sebagai salah satu acuan oleh pemerintah dalam 
membuat kebijakan yang berkaitan dengan mitigasi 
bencana gempabumi sehingga akan meminimalkan 
dampak yang akan ditimbulkan oleh bencana 
tersebut. 
Penelitian ini berfokus pada analisis potensi bahaya 
gempa  pada wilayah Kabupaten Mamuju dan 
Mamuju Tengah yang dipengaruhi oleh Sesar 
Makassar Thrust, Sesar Palu-Koro, Sesar Poso, 
Sesar Matano, Sesar Lawanopo dan Sesar Walanae 
mengunakan fungsi atenuasi Abrahamanson dan 
Silva (1997) dengan metode Deterministic Seismic 
Hazard Analysis dan analisis site specific bahaya 
gempa pada titik 2o5’0.129”LS dan 
119o17’23.177”BT di Kecamatan Topoyo, 
Mamuju Tengah dengan menggunakan Nonlinear 
Earthquake site Response Analysis (NERA). 
 
